BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian
Penelitian ini meneliti mengenai programarketing public relations
terhadap keputusan berkunjung di Pantai Pangandaedanjutnya penelitian ini

akan meneliti dua variabel, yaitu variabel bebas\daiabel terikat.

Dalam penelitian ini menganalisis variabel bebaalaedmarketing public
relations (X) yang terdiri daripublications(X,), events(X,), identity media(X3s)
dan public service activitiegX,). Adapun yang menjadi variabel terikat adalah
keputusan berkunjung yang terdiri dari pemilihaodoik/jasa, pemilihan merek,
pemilihan perantara/saluran pemesanan, pemilih&tuvieerkunjung, dan metode
pembayaran.

Penelitian dilakukan di destinasi pariwisata PaR@ngandaran dengan unit
analisis adalah wisatawan nusantara yang berkunkenglestinasi pariwisata
Pantai Pangandaran. Penelitian dilakukan dalamnkwraktu kurang dari satu
tahun maka metode yang digunakan adataks sectional methogaitu “metode
penelitian dengan cara memperbaiki objek dalamrkwaktu tertentu atau tidak
berkesinambungan dalam jangka panjang”, Husain Udadam Irna Fibriani

(2011:58).
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3.2 Metode Pendlitian

Metode merupakan cara kerja untuk mencapai suajuartuatau
pendekatan yang dilaukan untuk mencapai suatuMehurut Sugiyono dalam
Saepuloh Saman (2011:81) yang dimaksud dengan engiedelitian adalah:
“cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuamkegunaaan tertentu. Data
yang diperoleh melalui penelitian itu adalah datgoieis yang mempunyai kriteria

tertentu yaitwalid (ketepatan).

3.2.1 JenisPenditian dan Metode yang Digunakan
Metode penelitian yang akan digunakan dalam pésmelitni adalah

metode penelitiandeskriptif dan verifikatif, yaitu menguji kebenaran suatu
hipotesis yang telah diuraikan pada Bab I, melpkngumpulan data di lapangan
(wisatawan nusantara Pantai Pangandaran). Supagpaetujuan dari penelitian
ini maka diperlukan suatu metode dan teknik panaljyang sesuai.

Menurut Traver Travens dalam Husein Umar (2001r2dnjelaskan bahwa:

Penelitian dengan menggunakan metddskriptif adalah penelitian yang

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandajk satu variabel atau

lebih (ndependent tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan

dengan variabel lain.

Penelitian ini selain memberikan gambaran tentagtgrkaitan fenomena-
fenomena yang ada, juga memberikan keteranganntghtterkaitan variabel-
variabel yang diteliti, pengujian hipotesis dan rbeat prediksi untuk

memperoleh makna dan permasalahan yang ditelithg®® menggunakan

penelitiandeskriptifmaka dapat diperoleh deskripsi mengenai progrearketing
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public relationsdi Pantai Pangandaran serta pandangan resporalewiaatawan
terhadap programmarketing public relationsersebut.

Sedangkan jenis penelitiaverfikatif menguji kebenaran suatu hipotesis
yang dilakukan melalui pengumpulan data di lapan§#at dariverifikatif adalah
ingin  menguji kebenaran dari suatu hipotesis yankgksanakan melalui
pengumpulan data di lapangan, dimana dalam pemrelrifikatif bertujuan
untuk mengetahui programarketing public relation®antai Pangandaran dalam
upaya meningkatkan kunjungan wisatawan di Pantag&alaran.

Berdasarkan penelitiardeskriptif dan verifikatif maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adal@hrvey ExplanatorySurvey informasi dari
sebagian populasi (Sampel Responden) dikumpulkagsileng ditempat kejadian
secara empirik, yang bertujuan untuk mengetahuilgesi dari sebagian populasi
terhadap objek yang diteliti. Ker Linger yang dienahkan oleh Sugiyono dalam
Lala (2011:88) menyebutkan bahwa:

Penelitian survey adalah penelitian yang dilakukatla populasi besar

maupun Kkecil, tetapi data yang dipelajari adalata dfari sampel yang

diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukgjadian-kejadian relatif,
distribusi dan hubungan-hubungan antar variabekiokmgis maupun
psikologis.

Menurut Hermawan dalam Lala (2011:88), “Penelitsamvey merupakan
prosedur penelitian untuk mengumpulkan data meftak datg dalam jumlah
besar dengan menggunakan kuisioner dan wawancara”.

Penelitian dengan menggunakan metode ini yaiturnmdsi dari sebagian

populasi dikumpulkan langsung di tempat kejadiacase empiris dengan tujuan
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untuk mengetahui pendapat dari sebagian populdsdap objek yang sedang

diteliti.

3.3 Operasionalisas Variabel

Penelitian ini meliputi dua variabel inti, yaitunabel bebas dan variabel
terikat. Menurut Asep Hermawan (2006:118), operadisasi variabel adalah
bagaimana cara untuk mengukur suatu variabel. Barklan objek penelitian di
atas yang menjadi variabel bebas adalah prognamnketingpublic relations(X)
yang terdiri dari empat buah sub variabel yatiblications(X;), events(X,)

identity media(X3) danpublic service activitiegXy).

Sedangkan yang merupakan sub variabel terikat ad&kputusan
berkunjung (Y) yang terdiri dari lima buah sub ahel yaitu pemilihan produk
pemilihan merek pemilihan perantara/saluran pemesanpemilihan waktu
berkunjung dan metode pembayaran.

Pengaruh variabel-variabel tersebut dapat diasatiglalui pengukuran
veriabel-variabel penelitian yang dijelaskan databyel operasionalisasi variabel.
Pengoperasian variabel dari kedua variabel yaragliéijin objek pada penelitian
ini menggunakan skala ordinal, yaitu data Ordinahg/ merupakan data yang
berjenjang atau berbentuk peringkat, tidak hanyayatakan peringkat kategori
tapi menyatakan peringkat kategori tersebut. Vatiabyang diteliti
dioperasionalisasikan dalam dua variabel utanaaketing public relationglan
keputusan berkunjung. Secara lebih rinci varialagiabel tersebut dapat terlihat

pada Tabel 3.1:
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TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL PENELITIAN
Va\r/;ll)gb/dSub Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala ItNer?l
1 2 3 4 5 6
Marketing Public | Marketing public relationsnerupakarkegiatan yang dipandang sebagai tugas un
Re"'i'ons memperoleh ruang editorial sebagai lawan dan ryang dibayar dalam medig
) cetak dan penyiaran untuk mempromosikan atau “memdbgr-gemborkan”
suatu produk, jasa, gagasan, tempat, orang atanisggi.
Kotler & Keller (2009:565)
Publications "Companies rely|] Kejelasan im‘ormaslal -Tingkat kejelasar] Ordinal 1
(X1.1) extensively on publisheddestinasi  pariwisat publikasi tentand
materials to reach and Pantai Pangandargninformasi keberagamah
influence their targe{ dalam publikasi dayatarik destinagi
markets. These includeseperti pada brosuf,pariwisata Pantd
annual reports,| artikel, majalah, suragt Pangandaran sepefti
brochures, article| kabar, website daphpada brosur, artikel,
company newsletter andTV majalah, surat kabal,
magazines, angl website dan TV
audiovisual materials”.
Perusahaan -Tingkat kejelasar] Ordinal 2
menyelenggarakan publikasi tentand
publikasi dan informasi fasilitas
menyebarluaskan wisata destins
informasi untuk pariwisata Pantg|
menjangkau daf Pangandaran sepefti
mempengarubhi pasar pada brosur, artikel
sasaran. Melalu majalah, surat kabaf,
berbagai media sepetti website dan TV
laporan tahunan, brosur,
artikel, newslettel -Tingkat kejelasar] Ordinal 3
perusahaan, dan majalgh, publikasi tentang
dan medig| informasi aktivitas
elektronik/audiovisual. wisata destinag
Kotler & Keller pariwisata Panta)
(2009:568) Pangandaran sepefti
pada  brosur, artikel,
majalah, surat kabal,
website dan TV
-Tingkat kejelasar] Ordinal 4
publikasi tentand
informasi  akomodas
destinsi pariwisatd
Pantai Pangandargn
seperti pada brosuf,
artikel, majalah, surat
kabar, website dan TV
-Tingkat kejelasar] Ordinal 5
publikasi tentand
informasi keamanal
destinasi pariwisat¥

uk
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Variabel/ Sub
variabel

Konsep Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

No
Item.

1

2

3

4

Pantai Pangandargn
seperti pada brosu
artikel, majalah, sur
kabar, website dan TV

Tujuan publikasi
destinasi pariwisata
Pantai Pangandaran

-Tingkat  kepopulerang Ordinal

destinasi pariwisata
Pantai Pangandargn
setelah wisatawaf
melihat publikasi
seperti pada brosuf,
artikel,  majalah, surat
kabar, website dan TV

-Tingkat kejelasar] Ordinal

memberikan informas
baru kepada wisatawgn
setelah meliha
publikasi seperti padp
brosur, artikel, majalaH,
surat kabar, website dgn
TV

Waktu publikasi
destinasi pariwisata
Pantai Pangandaran

-Tingkat ketepatat
waktu publikasi
sebelum menjelang
liburan

-Tingkat ketepatat
waktu publikasi
sebelum menjelang
events yang  akan
diselenggarkan

Ordinal

Ordinal

Media publikasi
destinasi pariwisata
Pantai Pangandaran

-Tingkat kemenarikar
publikasi destinas
pariwisata Pantd
Pangandaran pada
media cetak

-Tingkat kemenarikar
publikasi destinas
pariwisata Pantaj
Pangandaran pada
media elektronik

Ordinal

Ordinal

10

11

Frekuensi publikasi
destinasi pariwisata
Pantai Pangandaran

-Frekuensi publikas
berita tentang destinap
pariwisata Pantd
Pangandaran pada
media cetak

Ordinal

12
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Va\r/:;llaglb/dSub Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala ItNer?l
1 2 3 4 5 6
-Frekuensi publikas| Ordinal 13
berita tentang destinai
pariwisata Pantd
Pangandaran pada
media elektronik
Events “Companies can draw Kejelasan informas] -Tingkat kejelasar] Ordinal 14
(X12) attention to new eventsyang diadakan informasi events yang
products or othell destinasi.  pariwisatq diadakan di destinagi
company activities by Pantai Pangandaran| pariwisata Pantg
arranging special eventp Pangandaran
such as news
conferences, seminar, -Tingkat kemenarikan Ordinal 15
outings, trade show, informasi events yang
contests and diadakan di destinagi
competitions, ang pariwisata Panta)
anniversariestaht  will Pangandaran
reachthe target publics”
Perusahaan dapft
menarik perhatian untuk
produk baru ata
kegiatan perusahagn
dengan mengadakgn
spesial events seperti
konferensi berita
seminar, acara, pameran,
kontes dan kompetis|,
untuk mempengaruti
opini public.
Kotler & Keller
(2009:568)
Frekuensevents -Frekuensi  informas| Ordinal 16
destinasi pariwisata | eventsyang diadakan d
Pantai Pangandaran| destinasi pariwisata
Pantai Pangandaran
Pengetahuan -Tingkat pengetahuap Ordinal 17
wisatawan atag wisatawan atasevents
eventsyang diadakan yang  diadakan  d
destinasi pariwisatq destinasi pariwisat
Pantai PangandaranI1 Pantai Pangandaran T
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Va\r/:;llaglb/dSub Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala ItNer?l
1 2 3 4 5 6
Tujuaneventsyang -Tingkat ketertarikg Ordinal 18
diadakan destinasi | wisatawan untul
pariwisata Pantai berpartisipasi dalg
Pangandaran events di  destinas
pariwisata Pantg
Pangandaran
-Tingkat ketepatan jell Ordinal 19
acara events denga
kondisi destinag
pariwisata Pantd
Pangandaran
Waktu pelaksanaan | -Tingkat ketepata} Ordinal 20
eventddi destinasi waktu pelaksanaah
pariwisata Pantai eventspada saat musi
Pangandaran liburan, weekend dan
akhir tahun
Lokasievents -Tingkat kenyamanafp Ordinal 21
destinasi pariwisata | lokasi events yang
Pantai Pangandaran| diadakan di  Pantdi
Pangandaran
| dentityMedia "Companies need @ Kemenarikan -Pengetahuan Ordinal 22
(X13) visual identity that thg bangunan di destinagiresponden terhadgp
public immediately| pariwisata Pantaj tugu bersimbol ikan d
recognize. The visudl Pangandaran destinasi pariwisata
identity is caried by Pantai Pangandaran
companies logos,
stationery, brochure -Tingkat kemenarikan Ordinal 23
forms, bussiness card, tugu bersimbol ikan d
building, uniforms, ang destinasi pariwisata
dress code” Pantai Pangandaran
Perusahaan memerlukgn
identitas  visual yan(
dapat segera dikenal ol¢h
masyarakat. Identitaj
visual yang diberikan
perusahaan seperti logp,
alat tulis, brosur
formulir bisnis,
bangunan/gedung, ddn
cara berpakaian.
Kotler & Keller
(2009:568)
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Variabel/ Sub . . No
variabel Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala ltem.
1 2 3 4 5 6
Public Service Public Service Activities| Pengetahuan -Tingkat pengetahuah Ordinal 24
Activities "Companies can build responden  tentangresponden tentanp
(X14) goodwill by contributing| kegiatan sosial yanpkegiatan sosial yang
money and time to gogddilakukan  destinag telah dilakukan olef
cause”. pariwisata Pantaj pengelola destinagi
Merupakan aspek Pangandaran pariwisata Pantd
tanggung jawab sosigl Pangandaran
dan kepedulian kepada Ordinal 25
masyarakat untu -Tingkat ketepatar
membangun - goodwii kegiatan sosial yanf
serta mencapai suksgs telah  dilakukan oleh
memperoleh simpati atau pengelola destinagi
empati dari masyarakgt pariwisata Pantg|
dengan menyumbangkgn Pangandaran
uang dan waktu denggn
tujuan yang baik.
Kotler & Keller
(2009:568)
Keputusan Keputusan berkunjung adalah tahap proses keputliseama wisatawan secara aktual
Berkunjung melakukan pembelian produk wisata.
(Y) Kotler & Amstrong (2008:146)
. -Tingkat keberagamah
Tahapan wisatawah . il
Keberagaman daya | daya tarik  wisats .
dalam menentukap, . - i N Ordinal 1
) tarik wisata destinasi pariwisatf
produk yang ditawarkary, Pantai Pangandardn
Pemilihan dan diantaranyg ; :
; . i i dibandingkan dengah
Produk dipengaruhi oleh kualitap - .
o atraksi wisata lain
(Y1) dan  variasi  produl
tersebut.
Kotler & Keller
(2009:248)
-Tingkat - keunggulan
Ke_unggulan dava daya tarik = wisatg .
tarik wisata L r 4 Ordinal 2
destinasi pariwisaty
Pantai Pangandargn
dibandingkan  dengap
atraksi wisata lain
. -Tingkat kemenarika
Kemenarikan e 7
destinasi . destinasi pariwisat
estinasi pariwisata . i .
: Pantai Pangandargn Ordinal 3
Pantai Pangandaran| . .
dibandingkan dengah

atraksi wisata lain
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Variabel/ Sub . . No
variabel Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala ltem.
1 2 3 4 5 6
Citra destinasi -Tingkat keputusar) Ordinal 4
. . berkunjung berdasarkgn
. pariwisata Pantai . .
Tahapan wisatawah . citra destinas
Pangandaran di matg ~_ . .
. sebelum memutuskah pariwisata Pantg|
Pemilihan . responden
berkunjung yand Pangandaran
M er ek . . . )
(Y1) dipengaruhi o_Ieh merek Di mata wisatawan
2 dan kemenarikan objek
tersebut.
Kotler & Keller
(2009:248)
-Tingkat keputusan
Kepopuleran daya | berkunjung berdasarkgn
tarik wisata destinasi| kepopuleran daya tarik :
o . ; . Ordinal 5
pariwisata Pantai wisata destinag
Pangandaran. pariwisata Pantg
Pangandaran
Penoalaman -Tingkat keputusa
ga berkunjung berdasarkgn
berkunjung ke ’ .
destinasi N pengalaman berkunjung Ordinal 6
estinasi pariwisata LT N
. ke destinasi pariwisat
Pantai Pangandaran ;
Pantai Pangandaran
Tahapan wisatawah Pembelian tiket -Tingkat  kemudahar :
: . Ordinal 7
sebelum memutuskansecara langsung pembelian tiket secarp
Pemilihan berkunjung yang langsung di destinagi
Per antar a/Saluran dipengaruhi oleh pariwisata Pantd
Pemesanan bagaimana  wisatawah Pangandaran
memilih saluran -Frekuensi  pembeliap ;
(Y13 . - Ordinal 8
pemesanan. tiket secara langsung ﬁl
Kotler & Keller destinasi pariwisat
(2009:248) Pantai Pangandaran
Tahapan wisatawah . -Tingkat melakukar] Ordinal 9
Daya tarik ;
sebelum memutuskah : kunjungan pada saft
. berkunjung pada sagt
berkunjung yand - ckends weekends
Pemilihan Waktu | dipengaruhi oleh Wakt:l:
Berkunjung kapan wisatawa
(Y1.9) menetukan waktu untuk
berkunjung.
Kotler & Keller
(2009:248)
-Tingkat melakukar
kunjungan pada saft
Daya tarik Hari Libur Nasional
berkunjung pada sazlt(Tahun Baru, Natal Ordinal 10

Libur Nasional

Hari Raya led)
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Lanjutan Tabel 3.1

Va\r/;ll)gb/dSub Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala ItNer?m
1 2 3 4 5 6
-Tingkat melakukar
Daya tarik kunjungan berdasarkg
berkunjung Events yang sed_ang__ Ordinal 11
berdasarkaevents er!ar_wgsung di destinagi
pariwisata Pantal
Pangandaran
-Tingkat  kemudaha
Metode Kemudahan pembayaran tiket %Ordinal 12
Pembayaran pembayaran tiket di | destinasi pariwisat
(Y 1.5) Pantai Pangandaran| Pantai Pangandaran

Sumber : Pengolahan beridé@geatur

3.4 Jenisdan Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat nikembketerangan
tentang data. Berdasarkan sumbernya data dibedakajadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder. Menurut Husein Umar (2&)9nengemukakan data
primer adalah data yang didapat dari sumber pert@eé individu atau
perseorang seperti hasil wawancara atau hasil giangkuisioner yang biasa

dilakukan oleh peneliti. Dengan kata lain data priiperoleh secara langsung.

Data Sekunder menurut Husein Umar (2009:42) menkekan data
sekunder adalah data primer yang telah diolah l&mfut dan disajikan oleh
pihak pengumpul data primer atau oleh pihak laisatniya dalam bentuk tabel-
tabel atau digram-diagram. Untuk lebih jelasnya gesai jenis dan sumber data
yang digunakan dalam penelitian, maka peneliti rmergulkan dan menyajikan

dalam Tabel 3.2 berikut ini :
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TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA

No. Jenis Data Sumber Data Kategori Data
1. | Statistik Jumlah KunjunggnPusat Pengelolaan Data dan

Wisatawan Mancanegara HKeistem Jaringan (P2DSJ) dp
Indonesia Tahun 2004?2010 Badan Pusa? Sta(ltistik (I;P S;bata Sekunde
2011
2. | Statistik Jumlah KunjunganBPS dan Kementeri
Wisatawan Nusantara Tah@iBudaya dan  PariwisafaData Sekundel
2004 — 2010 (Kemenbudpar) 2011
3. | Data  Statistik Wisatawinas Kebudayaan dgn

Nusantara dan Wisataw§iPariwisata Kabupaten atqu
Mancanegara yang Berkunjufigota di Jawa Barat TahunData Sekunde;
ke Jawa Barat Tahun 200011
2009
4. | Klasifikasi Kawasan Daypinas Kebudayaan ddn
Tarik Wlisata dan Destinaffariwisata Kabupaten Ciamys

Pariwisata di Kabupaten CiamjiBahun 2011 Data Sekundel
Berdasarkan

Undang-Undang Nomor 1

Tahun 2009

5. | Tingkat Kunjungan WisatawgnData Dinas Kebudayaan dan
Nusantara dan Mancanegara|keariwisata Kabupaten Ciamys
Destinasi Pariwisata Ungguldr2011
di Kabupaten Ciamis Dayi
Tahun 2005-2009

Data Sekundel

6. | Data Jumlah KunjunggnDinas  Kebudayaan ddgn

Wisatawan Nusantara dgrPariwisata Kab. Ciamis, 201jL
) Data Sekundel

Mancanegara di Panthi
Pangandaran 2004-2010

7. | Tanggapan responden Wisatawan Nusantara di Data Primer
mengenaMarketing Public Kawasan Pantai Pangandarfn
Relations

8. | Tanggapan responden Wisatawan Nusantara di
mengenai Keputusan Kawasan Pantai Pangandarfn Data Priner
Berkunjung

Hasil Pengolahan Data, 2012

3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.5.1 Populasi
Populasi berkaitan dengan seluruh kelompok oraegstpwa, atau benda

yang menjadi pusat perhatian peneliti untuk diteltalam pengumpulan dan
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menganalisa suatu data, langkah yang amat perdimiglramenentukan populasi
terlebih dahulu. Menurut Sugiyono dalam Saepu8aman (2011:80) “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obglg mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penefhtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Jadi populasi bukan hangeng saja, tetapi juga benda-
benda alam. Populasi juga bukan hanya jumlah ydagpada objek atau subjek
itu. Pendapat lain menyatakan bahwa sampel popadisah keseluruhan subjek
penelitian. (Suharsimi Arikunto, 2002:108).

Pada suatu penelitian tidak mungkin semua popdkgsat diteliti, hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya katetmbatasan biaya, tenaga,
dan waktu yang tersedia (Sugiyono, 2008:72) Peme&ngambil sebagian dari
objek populasi yang telah ditentukan, dengan cataaégian yang diambil tersebut
dapat mewakili yang lainnya.

Langkah awal seorang peneliti harus menentukas jakengenai populasi
yang menjadi sasaran penelitian yang disebut depganlasi sasarartafget
populatior) yaitu populasi yang nantinya akan menjadi cakugasimpulan
penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah at@&an nusantara yang

berkunjung ke Pantai Pangandaran yang berjumlalbg2pada tahun 2010.

3.5.2 Sampd
Sampel merupakan suatu bagian dari populasi. Halémcakup sejumlah

anggota yang dipilih dari populasi. Dengan demikiaebagian elemen dari
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populasi merupakan sampel. Menurut Sugiono (200&&@Bpel adalah “Bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki olehgadasi tersebut”.

Dalam suatu penelitian tidak mungkin keseluruhapupasi diteliti. Hal
ini disebabkan beberapa faktor diantaranya ketasbatbiaya, tenaga, dan waktu.
Oleh karena itu peneliti diperkenankan mengamtbbgean dari objek populasi
yang ditentukan dengan catatan bagian yang diatelodebut representatif
(mewakili).

Sampel dalam penelitian ini adalah wisatawan nasarnyjiang berkunjung ke
destinasi pariwisata Pantai Pangandaran. Data tgdetty dimiliki berupa populasi
sebesar 441.592 orang diambil dari data kunjungeakhir wisatawan nusantara
ke destinasi pariwisata Pantai Pangandaran pada 2410.

Ukuran sampel tersebut diperoleh berdasarkan pasilitungan dengan

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

n= 1+NW (Husein Umar, 2003:141)
Keterangan :
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Taraf kesalahan 0.1
441.592

n=
1+ 441.592 %0.12

441592
" 4415,92

=99,95 =100
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Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dgrulasi penelitian, yaitu
sebagian wisatawan di destinasi pariwisata Pardag&daranJumlah sampel

yang diambil dalam penelitian ini sebesar 100 sampe

3.5.3 Teknik Sampling

Dalam menarik anggota sampel dari anggota popudgsir sampel
representatif harus diupayakan agar setiap subgdlnd populasi memiliki
peluang yang sama menjadi unsur anggota sampeinmDalengumpulkan data
dilakukan dengan sampling, menurut Freddy Rangk@®02:54) menyatakan
bahwa "Sampling adalah sesuatu cara mengumpulkdaa dengan catatan
sebagian kecil dari populasi saja, sehingga dapgsraleh nilai karakteristik
perkiraan €stimate valug. Sugiyono (2008:73) menyatakan bahwa teknik

sampling yaitu "Teknik yang merupakan teknik pengdam sampel”.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam Ip@neini adalah
teknik systematic random samplingtau teknik pengambilan sampel acak
sistematis untuk populasi bergerak. Karena popwasdianggap homogen dan
dapat digunakan tanpa pengetahuan mengenai bisgh#ling. Menurut Harun
Al rasyid dalam Lala (2011:101) sampling sistematik memiliki kelebihan,
yaitu bisa dilakukan sekalipun tidak ada kerangam@ing. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan dalam teknik ini adalah :
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1. Tentukan populasi sasaran, dalam penelitian inigyarenjadi populasi
sasaran adalah wisatawan nusantara yang berkukguagstinasi pariwisata
Pantai Pangandaran.

2. Tentukan sebagai tempat tertentu seb&jackpoint,dalam penelitian ini
yang menjadi tempatheckpointadalah pantai Barat destinasi pariwisata
Pantai Pangandaran. Karena destinasi pariwisataaiPdangandaran
memiliki pantai Barat dan Timur, dan peneliti mamipantai Barat untuk
dijadikan tempatheckpoint.

3. Tentukan waktu yang akan digunakan untuk menentskampling, dalam
penelitian ini waktu konkrit yang digunakan olehnpkti adalah pukul
09.00 — 17.00. karena sebagian besar wisatawan panigunjung ke
destinasi pariwisata Pantai Pangandaran pada ieisebut.

4. Lakukan orientasi lapangan, terutama pacl@eckpoint, orientasi ini
dijadikan dasar untuk menentukan interval pemililp@ntama, atau dasar
kepadatan pengunjung.

5. Menentukan ukuran kecukupan sampel yang diambil.

3.6 Teknik Pengumpulan Data dan Pengujian Validitas dan Reliabilitas
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk megaarmemperoleh
data mengenai variabel-variabel yang berupa catatan laporan serta
dokumentasi. Untuk memperoleh data yang diperlukanaka teknik

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitinadalah:
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1. Studi kepustakaan

2.

Studi kepustakaan, yaitu suatu tekhnik untuk meatkam data teoritis dari

para ahli melalui sumber bacaan yang berhubungammaunjang terhadap

penelitian ini baik dari buku, majalah, media mas¢au bacaan lainnya. Studi

kepustakaan ini didapat dari sumber sebagai berikut

a. Perpustakaan UPl dan STT Telkom

b. Skripsi angkatan terdahulu

c. Media cetak (majalah, koran, brosur dan sebagassma media elektronik
(televisi, internet, radio).

Studi lapangan, yang terdiri dari :

a. Observasi, yaitu pengamatan dan peninjauarsuaggterhadap kegiatan

dan keadaan di destinasi pariwisata Pantai Pangamdgang sedang

diteliti.

. Wawancara, teknik wawancara yang digunakan yakoikewawancara

tidak terstruktur yang menurut Sugiyono (2008:14@jtu wawancara
bebas dimana peneliti tidak menggunkan pedoman neava yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pgndam datanya.
Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mekayadeawancara
dengan nara sumber yang terkait.

Pengumpulan data melalui komunikasi langsung depgaak-pihak yang
bersangkutan. Dalam penelitian ini wawancara dKaku dengan
pengelola destinasi pariwisata Pantai Pangandaraitu yDinas

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Ciamis danRét@ksana Teknis

Daerah Kebudayaan dan Pariwisata Pangandaran, rakalasetempat
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dan pengunjung atau wisatawan yang datang ke kavwsisgtegis wisata
Pantai Pangandaran.

c. Kuesioner, Malhotra (2005:325) mengemukakanmaakuesioner adalah
teknik terstruktur untuk memperoleh data yang terdari serangkaian
pertanyaan tertulis atau verba, yang dijawab res@onMenurut Sugiyono
(2009:199) teknik kuesioner merupakan teknik pernmuan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertangiea pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabr§aesionerdilakukan dengan
menyebarkanseperangkat daftar pertanyaan tertulis kepada megoo
yang menjadi sampel penelitian. Angket berisi pgré@an dan pernyataan
mengenai karakteristik responden, pengalaman regponpelaksanaan
program marketing public relationglan keputusan berkunjung. Angket

ditujukan kepada wisatawan nusantara Pantai Paagamd

Untuk lebih jelasnya mengenai teknik pengumpulatia dalam penelitian

ini, maka peneliti mengumpulkatan menyajikannya dalam Tabel 3.3:

TABEL 3.3
TEKNIK PENGAMBILAN DATA

No. | Teknik Pengumpulan Data Sumber Data

Teori mengenaimarketing public relationsgan

1 Studi Literatur keputusan berkunjung

Aktivitas pelaksanaan programarketing

2 | Observasi . :
public relations

Wisatawan yang berkunjung ke destingsi

3 | wawancara pariwisata Pantai Pangandaran

4 | Kuesioner Wisatawan nusantara Pantai Pangandararw

Sumber : Pengolahan berbagai literatur
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3.6.2 Pengujian Validitas

Di dalam penelitian ini, data mempunyai kedudukahng tinggi karena
data merupakan gambaran variabel yang diteliti dangsinya sebagai
pembentukan hipotesis. Oleh karena itu benar atdakrtya data sangat
menentukan mutu hasil penelitian. Sedangkan béfelrtya data tergantung dari
baik tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrupenelitian adalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam yarsgnati (Sugiyono,
2008:146). Kualitas instrumen penelitian berkenad@ngan validitas dan
reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpularadsrkenaan dengan ketepatan
cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan dd&h Karena itu instrumen
yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya,lume tentu dapat menghasilkan
data yang valid dan reliabel, apabila instrumesdieut tidak digunakan secara
tepat dalam pengumpulan datanya. Instrumen yank l@ius memenuhi dua

persyaratan penting yaitalid danreliable.

Menurut Suharsimi Arikunto (2009:145) yang dimakslehgan validitas
adalah "Suatu ukuran yang menunjukan tingkat kdealidan kesahihan suatu
instrumen”. Suatu instrumen yang valid atau sah mayai validitas yang tinggi.
Sebaliknya instrumen yang kurang berarti memiléiditas yang rendah.

Menurut Sugiyono (2008:172), menyatakan bahwa ydikgtakan valid
berarti instrument tersebut dapat digunakan untakgukur apa yang seharusnya
diukur. Berdasarkan pendapat para ahli tersebutatdasimpulkan bahwa
penelitian dapat dikatakan valid apabila terdagsknaan antara yang terkumpul

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objekdreeliti.
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Tipe validitas yang digunakan adalah validitas kahksyang menentukan
validitas dengan cara mengkorelasikan antara s&og yiperoleh dari masing-
masing item berupa pertanyaan dengan skor totalBkar total ini merupakan
nilai yang diperoleh dari penjumlahan semua slemitKorelasi antara skor item
dengan skor totalnya harus signifikan. Berdasatkaman statistik, bila ternyata
skor semua item yang disusun berdasarkan dimensekokorelasi skor totalnya,
maka dapat dikatakan bahwa alat ukur tersebut meyapualiditas.

Untuk menguji validitas setiap item pertanyaan whalpenelitian ini
menggunakan korelasi item-total dikoreksorfected item-total correlation
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji vé&islimendefinisikan
secara operasional suatu yang konsep yang akaardiaku :

1. Melakukan uji coba pengukur tersebut pada sejumdsponden.

2. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban.

3. Menghitung nilai korelasi antara data pada masiagtng pernyataan dengan
skor total memakai rumus teknik korelgsioduct momentyang rumusnya

seperti berikut :

n(ZXxY)-(x3v) (Husein Umar,2008:131)

W x2)-E Xy )-E )

r =

Keterangan :

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

X =Jumlah skor dalam distribusi X
Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y
YX? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi X
YY? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi Y
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n = Jumlah responden
Dimana:
r = Koefisien korelasi antara variabel X dan vaela¥, dua variabel yang
dikorelasikan.

Sedangkan pengujian keberartian koefisien korélgsiilakukan dengan

taraf signifikasi 5 %. Rumus uji t yang digunakaagai berikut :

5

2
V1-r?

Keputusan pengujian validitas item instrument ddakbagai berikut :

t=r :dk = n-2

1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jik@ung > favel

2. ltem pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vailké rhitwung < Fabel
Keputusan pengujian validitasitem instrumen, adakagai berikut:
1. Nilai r dibandingkan dengan harga rtabel dengan dkz dan taraf
signifikansio= 0,05
2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jilging > favel
3. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vailka rhiwng < fapel
4. Berdasarkan jumlah angket yang diuji sebanyk 3@aeden dengan
tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (@R)(30-2=28), maka
didapat nilai rtabel sebesar 0,374.
Perhitungan validitas item instrument dilakukamgbn bantuan program
SPSS 17 for windows Hasil perhitungan validitas instrument penelitian
memperlihatkan bahwa item-item pertanyaan dalansikner valid karena skor

I'hitung I€DIN besar jika dibandingkan dengagelyang bernilai.
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HASIL PENGUJIAN VALIDITASITEM PERTANYAAN
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No

Item Pertanyaan
Publications

(X4)

r hitung

I' tapel

Ket.

Kejelasan publikasi tentang informasi keberaga
dayatarik destinasi pariwisata Pantai Pangand
seperti pada brosur, artikel, majalah, surat k
website dan TV

Mma.572
ran
bar,

0.374

Valid

Kejelasan publikasi tentang informasi fasiliteisata
destinasi pariwisata Pantai Pangandaran sepert
brosur, artikel, majalah, surat kabar, website Tn

0.576
pad

0.374

Valid

Kejelasan publikasi tentang informasi aktivitgisata
destinasi pariwisata Pantai Pangandaran sepert
brosur, artikel, majalah, surat kabar, website Tn

0.693
pad

0.374

Valid

Kejelasan publikasi tentang informasi akomoq
destinasi pariwisata Pantai Pangandaran seperé
brosur, artikel, majalah, surat kabar, website Tn

abi625
pad

0.374

Valid

destinasi pariwisata Pantai Pangandaran seperé
brosur, artikel, majalah, surat kabar, website Tn

Kejelasan publikasi tentang informasi keamanhdh477

pad

0.374

Valid

setelah wisatawan melihat publikasi seperti p
brosur, artikel, majalah, surat kabar, website Tn

Kepopuleran destinasi pariwisata Pantai Pangangla0.647

ada

0.374

Valid

Kejelasan memberikan informasi baru kep
wisatawan setelah melihat publikasi seperti p
brosur, artikel, majalah, surat kabar, website Tn

hdh 669
ada

0.374

Valid

Ketepatan waktu publikasi sebelum menjelangdibu

0.458

0.374

Valid

Ketepatan waktu publikasi sebelum menjelavgnt
yang akan diselenggarakan

0.635

0.374

Valid

10.

Pangandaran pada media cetak

Kemenarikan publikasi destinasi pariwisata &gnt0.523

0.374

Valid

11.

Pangandaran pada media elektronik

Kemenarikan publikasi destinasi pariwisata &gnt0.659

0.374

Valid

12.

Frekuensi publikasi berita tentang destinasiyisata
Pantai Pangandaran pada media cetak

0.571

0.374

Valid

13.

Frekuensi publikasi berita tentang destinagiyisata
Pantai Pangandaran pada media elektronik

0.445

0.374

Valid

No

Item Pertanyaan
Events

(X2)

r hitung

I' tapel

Ket.

14.

Kejelasan informagventsyang diadakan di desting
pariwisata Pantai Pangandaran

5i0.727

0.374

Valid

15.

Kemenarikan informasievents yang diadakan d
destinasi pariwisata Pantai Pangandaran

i 0.633

0.374

Valid

16.

Frekuensi informagventsyang diadakan di desting
pariwisata Pantai Pangandaran

510.691

0.374

Valid
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No Item Pertanyaan I hitung I tabel Ket.
Events
(X2)
17. | Pengetahuan responden aasntsyang diadakan dy 0.694 | 0.374 Valid
destinasi pariwisata Pantai Pangandaran
18. | Ketertarikan responden untuk berpartisipasiardal 0.589 | 0.374 Valid
eventddi destinasi pariwisata Pantai Pangandaran
19. | Ketepatan jenis acamventsdengan kondisi Pantfi 0.710 | 0.374 Valid
Pangandaran
20. | Ketepatan waktu pelaksanaarens pada saat musim 0.598 | 0.374 Valid
liburan,weekengdan akhir tahun
21. | Kenyamanan lokasiventsyang diadakan di destingsi0.740 | 0.374 Valid
pariwisata Pantai Pangandaran
No Item Pertanyaan I hitung I tabel Ket.
I dentityMedia
(Xs)
22. '| Pengetahuan responden terhadap tugu bersikdoo| i0.587 | 0.374 Valid
di destinasi pariwisata Pantai Pangandaran
23. | Kemenarikan tugu bersimbol ikan di destirfa€l.710 | 0.374 Valid
pariwisata Pantai Pangandaran
No Item Pertanyaan I hitung I tabe Ket.
Public Service Activities
(Xa)
24. | Pengetahuan responden tentang kegiatan sasigll y0.402 | 0.374 Valid
telah dilakukan oleh pengelola destinasi pariwi$ata
Pantai Pangandaran
25. | Ketepatan kegiatan sosial yang telah dilakuskei| 0.549 | 0.374 Valid
pengelola destinasi pariwisata Pantai Pangandarar
No Item Pertanyaan I hitung I tabel Ket.
Pemilihan Produk
(Yq)
1. | Keberagaman dayatarik wisata destinasi pariavjsa@.440 | 0.374 Valid
Pantai Pangandaran dibandingkan dengan atyaksi
wisata lain
2. | Keunggulan dayatarik wisata destinasi pariwi$ata662 | 0.374 Valid
Pantai Pangandaran dibandingkan dengan atfaksi
wisata lain
3. | Kemenarikan destinasi pariwisata Pantai Panganga0.517 | 0.374 Valid
dibandingkan dengan atraksi wisata lain
No ltem Pertanyaan M hitung | T tabel Ket.
Pemilihan Merek
(Y2)
4. | Keputusan berkunjung berdasarkan citra destjn&s#00 | 0.374 Valid
pariwisata Pantai Pangandaran dimata responden
5. | Keputusan berkunjung berdasarkan kepopulerarél7 | 0.374 Valid
dayatarik wisata destinasi pariwisata Paptai

Pangandaran
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No Item Pertanyaan I hitung I tabel Ket.
Pemilihan Perantara/Saluran Pemesanan
(Y3)
6. | Keputusan berkunjung berdasarkan pengalgm@u648 | 0.374 Valid
berkunjung ke destinasi pariwisata Pantai Pangandar
7. | Kemudahan pembelian tiket secara langsund @B08 | 0.374 Valid
destinasi pariwisata Pantai Pangandaran
8. | Frekuensi pembelian tiket secara langsung dirgess| 0.540 | 0.374 Valid
pariwisata Pantai Pangandaran
No Item Pertanyaan I' hitung I tabe Ket.
Pemilihan Waktu Berkunjung
(Ya)
9. | Melakukan kunjungan pada sastekend 0.597 | 0.374 Valid
10. | Melakukan kunjungan pada saat Libur Nasignal665 | 0.374 Valid
(Tahun Baru, Natal, Hari Raya led)
11. | Melakukan kunjungan berdasarl@arentyang sedang 0.491 | 0.374 Valid
berlangsung di  destinasi pariwisata  Paftai
Pangandaran
No Item Pertanyaan I hitung I tabel Ket.
M etode Pembayar an
(Ys)
12. | Kemudahan pembayaran tiket di destinasi paater{s 0.662 | 0.374 Valid
Pantai Pangandaran

Sumber: Hasil PengolaharaD2012

Berdasarkan Tabel 3.4 menjelaskan bahwa hasil ypang validitas

variabel Marketing Public Relationgdan Keputusan Berkunjung menunjukan

item-item pertanyaan dalam kuesioner valid kareRar Shiung l€bin besar

dibandingkandengan el yang bernilai 0,374.

3.6.3 Hasil Pengujian Reliabilitas

Instrumen penelitian di samping harus valid, jugaus dapat dipercaya

(reliable). Penelitian dapat dikatakamliable apabila adanya suatu persamaan

data dalam waktu yang berbeda. Suatu penelitialatdapempunyai taraf

kepercayaan yang tinggi apabila mengalami perubghemibahan tersebut tidak
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terlalu signifikan. Uji ini dilakukan untuk mengéta sejauh mana hasil

pengukuran.

Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa suettiimen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumptd, dearena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapatadipa, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya jigdiable artinya dapat dipercaya,
jadi dapat diandalkan. Yang dimaksud dengan rdiiabi menunjukan suatu
pengertian bahwa instrumen cukup dapat dipercay@kdigunakan sebagai alat
pengumpulan data karena instrumen tersebut sudiahRmEiabilitas menunjukan
tingkat keterandalan tertentu (Suharsimi Arikur@Q7:247).

Pengujian reliabilitas instrumen dengan rentangor skatara 1-5
menggunakan rumu€ronbach alpha(Husein Umar, 2008:125 dan Suharsimi

Arikunto, 2008:171) yaitu:

rg =K -yct_nz
[k—lj [l 012]

Keterangan:

rll = Reliabilitas instrumen

Kk = Banyaknya butir pertanyaan
o> = Varians total

Yo,> = Jumlah varians butir tiap pertanyaan

Jumlah varian butir tiap pertanyaan dapat dicangde cara mencari nilai

varians setiap butir yang kemudian dijumlah@:mz) sebagai berikut:

5 y2_EX?
§% = ——=— (Husein Umar, 2008:172).
Keterangan:

n = jumlah sampel
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o = nilai varians
X = nilai skor yang dipilih (total nilai dari nom@omor butir pertanyaan)
Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut:

1. Jika koefisien internal seluruh item pfung > I tavel dengan tingkat

signifikasi 5% maka item pertanyaan dikatakan balia
2. Jika koefisien internal seluruh item pkung < I tabet dengan tingkat

signifikasi 5% maka item pertanyaan dikatakan balia
Koefisien Cronbach alpha merupakan statistik yang paling umum
digunakan untuk menguiji reliabilitas suatu instranpenelitian. Suatu instrumen
penelitian diindikasikan memiliki tingkat relialiis memadai jika koefisien
Cronbach alphdebih besar atau sama dengan 0,070 Hair, Andefstham &
Black dalam Lala (2011:110). Uma Sekaran dalam L&R011:110)

mengemukakan:

Cronbach alphaadalah koefisien keandalan yang menunjukan seberapa
baik item dalam suatu kumpulan secara positif derksi atau satu sama
lain. Cronbach alphalihitung dalam rata-rata interkolerasi antar itesmgy
mengukur konsep. Semakin dekatonbach alphadenganl, semakin
tinggi keandalan konsistensi internal.

Perhitungan reliabilitas instrumen dilakukan teldg@@a 30 responden
dengan signifikansi 5% dan derajat kebebasan (ek)(30-2=28). Perhitungan
reliabilitas pertanyaan pada penelitian ini dilakmkdengan bantuan program
SPSSL7for windows

Diketahui bahwa semua variabel reliabel, hal ikadenakan siung l€bih
besar daripadaape Yaitu sebesar 0,070. Berikut tabel uji reliabilitastrumen

penelitian:
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TABEL 35
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
No Variabel r hitung r tabel Ket.
(Cronbach Alpha)
1. | Marketing Public Relations 0.940 0.70 Reliable
2 Keputusan Berkunjung 0.796 0.70 Reliabje

Sur.nber: Hasil Pengolahan Data, 2012
Berdasarkan Tabel 3.5, data hasil reliabilitas markkan bahwa
marketing public relationgX) dan keputusan berkunjung (Y) realiabel karena
Mhitung l€DIN besar  dariher Hasil uji reabilitasmarketing public relations
memperolehyiung Sebesar 0,940 sedangkan tingkat kunjungan mengbering

sebesar 0,796.

3.7  Rancangan AnalisisData

Rancangan analisis data menurut Sugiyono (2009:2d8gh “diarahkan
untuk menjawab rumusan masalah atau menguji higoyasg telah dirumuskan
dalam proposal’. Pada penelitian ini, digunakan s analisis yaitu analisis
deskripitif khususnya bagi variabel yang bersifat kualitaéif inalisis kuantitatif
berupa hipotesis dengan uji statistik. Analisiskdes$if digunakan untuk melihat
faktor penyebab sedangkan analisis kuantitatif hlebienitikberatkan dalam
pengungkapan perilaku variabel penelitian denganggenakan kedua metode
analisis tersebut dapat diperoleh generalisasi pangjfat komperehensip.

Jenis data yang terkumpul dalam penelitian ini @datlata ordinal.
Dimana sejalan dengan penelitian ini, yaitu untulkengetahui pelaksanaan
programmarketing public relationsintuk meningkatkan keputusan berkunjung

wisatawan di destinasi pariwisata Pantai PangandaiaKabupaten Ciamis
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dengan bantuan statistik untuk mengolah data yankurmpul dari sejumlah
kuesioner.

Pengolahan data yang terkumpul dari hasil penyebdaesioner
dikelompokkan ke dalam tiga langkah, yaitu persiagabulasi, dan penerapan
data pada pendekatan penelitian. Dimana persiagelatapengumpulan data dan
memeriksa kebenaran cara pengisian, melakukanatsibbhsil kuesioner dan
memberikan nilai sesuai dengan sistem penilaiag yalah ditetapkan.

Untuk mengetahui pendapat wisatawan dalam pelaksamaogram
marketing public relationsintuk meningkatkan keputusan berkunjung wisatawan
di destinasi pariwisata Pantai Pangandaran, pemdisgggunakan kuesioner yang
disebarkan kepada wisatawan nusantara yang berigikgI Pantai Pangandaran.
Penelitian ini menganalisis satu variabel eksogaity marketing public relations
dan satu variabel endogen yaitu keputusan berkgnjhtisalnya akan menguiji
hipotesis hubungan antar dua variabel, bila datamglanal, maka statistik yang
digunakan adalah korelaSpearman Ranlsedang bila datanya interval atau rasio
digunakan korelagtearson Poduct Moment

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian agalah kuesioner.
Kuesioner ini disusun oleh penulis berdasarkanabati yang terdapat dalam
penelitian, yaitu memberikan keterangan dan dadagenaimarketing public
relations Pantai Pangandaran untuk meningkatkan keputusarkurijang
wisatawan nusantara di Pantai Pangandaran. Adapmg ynenjadi variabel
eksogen atau variabel X adalaharketing public relationsyang memiliki

beberapa dimensi yaitpublications(X;) , events(Xy), identity media(X3s), dan



99

public service activitieg(X4). Objek yang merupakan variabel endogen atau
variabel Y adalah keputusan berkunjung. Penelitrakan diteliti marketing

public relations(X) terhadap keputusan berkunjung (Y).

3.7.1 Rancangan Analisis Data Deskriptif

Penelitian memiliki dua jenis analisis yaitu analideskriptif khususnya
bagi variabel yang bersifat kualitatif dan analikisantitatif berupa pengujian

hipotesis dengan menggunakan uji statistik.

Analisis deskriptif bertujuan mengubah kumpulan data mentah menjadi
mudah dipahami dalam bentuk informasi yang lebilgkas. Analisisdeskriptif
digunakan untuk menganalisa data dengan cara nigiEekan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaiatarya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atavergésasi. Analisis
deskriptifjuga dapat digunakan untuk mencari kuatnya huburgadara variabel
melalui analisis kolerasi, melakukan prediksi dengaalisis regresi dan membuat
perbandingan dengan membandingkan rata-rata datpetatau populasi tanpa
diuji signifikasinya (Sugiyono, 2008:207).

Melalui analisisdeskriptif maka dapat diketahui tanggapan responden atau
wisatawan terhadapublications(X1), eventgX5), identity medigX3) danpublic
service activitie{X,) di destinasi pariwisata Pantai Pangandaran samggapan
responden terhadap keputusan berkunjung wisatae&aktai Pangandaran.

Menurut Moh. Ali dalam Lala (2011:114), kategorishaperhitungan

digunakan kriteria penafsiran sebagai berikut:
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TABEL 3.6
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN
No. Kriteria Penafsiran K eterangan
1. 0% Tidak seorangpun
2. 1% - 25% Sebagian kecil
3. 26% - 49% Hampir setengahnya
4, 51% - 75% Sebagian besar
5. 51% - 75% Sebagian besar
6. 76% -99% Hampir seluruhnya
7. 100% Seluruhnya

Sumber : Moh. Ali (1995:184)

3.7.2 Pengujian Hipotesis

Analisis verifikatif, bertujuan untuk menguji nilai hipotesis suatuiaael.
Melalui analisis ini dapat diketahui antara satuakzel dengan variabel lainnya.
Dalam penelitian ini variabel X yaitmarketing public relationglan variabel Y
adalah keputusan berkunjung, sehingga dalam peanelibi dapat diketahui

pengarulmarketing public relationgerhadap keputusan berkunjung.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitra adalahpath
analysis (analisis jalur). Analisis jalur digunakan untukementukan besarnya
pengaruh variabeindependentX yaitu marketing public relations/ang terdiri
dari publications (X;), events(X,), identity media(X3) dan public service
activities(X,) terhadap variabel dependent Y yaitu keputusakupgung.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalaha dsktala ordinal
(ordinal scalg yaitu suatu skala yang berbentuk peringkat yarmpumjukkan

suatu urutan preferensi/penilaian. Skala ordinaperlu ditransformasi menjadi



101

skala interval dengan menggunakdathod Successive Interv@Sl). Langkah-
langkah untuk melakukan transformasi data tersattatah sebagai berikut:
1. Method of succesive Interv@SI)

Penelitian ini menggunakan data ordinal sepertielalskan dalam
operasionalisasi variabel sebelumnya, oleh karenaemua data ordinal yang
terkumpul terlebih dahulu ditransformasi menjadialak interval dengan
menggunakanMethod of Succesive Intervdilarun Al Rasyid dalam Lala
(2011:114).

Langkah-langkah untuk melakukan transformasi dat@aebut sebagai
berikut:

a. Menghitung frekuensi (f) pada setiap pilihan jawaba
berdasarkan hasil jawaban responden pada setimpaan.

b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setieftapyaan,
dilakukan perhitungan proporsi (p) setiap pilihawaban dengan
cara membagi frekuensi dengan jumlah responden.

c. Berdasarkan proporsi tersebut, selanjutnya dilakyexrhitungan
proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban.

d. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk gepartanyaan
dan setiap pilihan jawaban.

e. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setidhan jawaban
melalui persamaan sebagai berikut :

(Dencity at Lower Limjt— (Dencity at Upper Limit

Scale Value =
(Area Below Upper Limjt— (Are Below Lower Lim)t
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f. Data penelitian yang telah berskala interval selapp akan
ditentukan pasangan data variable independent dewngaable
dependen serta akan ditentukan persamaan yandibertdauk
pasangan-pasangan tersebut.

2. Path AnalysigAnalisis Jalur)

Setelah data berskala interval selanjutnya akamntlikan pasangan data
variable independentdari semua sampel penelitian. Berdasarkan himotesi
konseptual yang diajukan, terdapat pengaruh amtarabel penelitian. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan langkah-langkah seseagah Kusnendi (Analisis
Jalur Satu dan Multigroup Sampel, 2007:44), seblagakut:

a. Menggambarkan struktur model |

g
L

|

GAMBAR 3.1
STRUKTUR HUBUNGAN KAUSAL ANTARA X DAN Y
Keterangan :
X : Marketing Public Relations
Y : Keputusan Berkunjung
€ :Epsilon (Variabel lain)
—> : Hubungan Kausalitas

Struktur hubungan diatas menunjukkan bahwa berpehg#erhadap
keputusan berkunjung. Selain itu terdapat faktéteialain yang mempengaruhi
hubungan antarpublications (X1), events(X5), identity media (X3) dan public

service activitieqXy), terhadap keputusan berkunjung yaitu variabativedan
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dilambangkan dengamr, namun pada penelitian ini variabel tersebut tidak
diperhatikan.

Struktur hubungan antara X dan Y diuji melalui @al jalur dengan
hipotesis berbunyi terdapat pengaruh yang sigmfikataramarketing public
relations (X) yang terdiri daripublications(X;), events(Xy), identity media(Xs)
danpublic service activitiegX,) terhadap keputusan berkunjung (Y), baik secara
simultan maupun parsial.

Selanjutnya struktur hubungan antara X dan Y diteghkan ke dalam
beberapa sub variabel yang menyatakan pengarukissidinel eksogen (variabel

X) terhadap variabel endogen (variabel Y), segextia Gambar 3.2 berikut:

X
1

X v
2 T—— Ay
X/
3

X
4

GAMBAR 3.2
DIAGRAM JALUR STRUKTUR HIPOTESISUTAMA

b. Menghitung matriks korelasi antar variabel peratitdengan

menggunakan rumus:

.= n ZXY-EX) V)
JnZx2)-C0?Hn Ly2-CN2 )

Kemudian koefisien korelasi tersebut dinyatakammhabentuk matriks

sebagai berikut:
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R= X1 X2 X13 X1.4
1 rX2X11 rX13X11 rX1.4X11
1 rX1.3X12 rX1.4X12
1 r%.aX13
\ S,

Menghitung matriks invers korelasi
- ioi
Ri =R (adjoin. R)
Rit= Xui X2 Xz Xis
( G Ciz Ciz Cis )

G Gz GCos

Csz Cza

oP!

\ J

Menghitung semua koefisien jalur
pi= (R (rYiXi)

c. Hitung koefisien determinasi’Rdan koefisien jaluerror variables
(pe;) untuk masing-masing model atau sub struktur yamgdengan
rumus:

R =X(pij) (rvix)
pei =V1 —Ri?
d. Hitung koefisien determinasi’Rlengan statistik uji F dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
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_ (n—k-1) Ri?
F= k (1-Ri2)

Dimana n dan k masing-masing menunjukkan ukuranpshrdan
banyaknya variabel eksogen dalam model atau suktstryang diuji.
Hasil Fiwung dibandingkan dengan tabel distribusi F, apabiianf>
Fiabetmaka H ditolak, dengan demikian dapat diteruskan padaptah
selajutnya.

. Uji setiap koefisien jalur yang diperoleh dengan nggunakan
statistik uji t ataucritical ratio (Cr), dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

hocn=2d = 2

i 1 SE %

Dimana, pj menunjukkan koefisien jalur antara variabel eksogen
terhadap variabel endogen yang terdapat dalam nyadel dianalisis,
SE menunjukkarstandard errorkoefisien jalur yang diperoleh untuk
model yang diuji, n adalah ukuran sampel, k adalamyak variabel
eksogen dalam model yang diuji, sedang r@enunjukkan elemen
matriks invers korelasi variabel eksogen untuk rhatku sub struktur
yang diuji.

. Uji kesesuaian model (model fit) dengan statistiat@u W

_1-Rj
Q= 1-M

Dimana,R2, menunjukkan koefisien variasi terjelaskan selunduel,

dan M menunjukkan koefisien variasi terjelaskarels#t koefisien
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jalur yang tidak signifikan dikeluarkan dari modghng diuiji.

KoefisienR2, dan M dihitung dengan rumus sebagai berikut:
RZ=M=1-(1- R})H(1- R2)..(1— R2)

Statistik Q berkisar antara 0 dan 1. Jika Q = 1 ungrkkan model

yang diuji fit dengan data, dan jika Q < 1, mak&ukmrmenentukan fit

tidaknya model statistik Q perlu diuji dengan sf#ti W, yang

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

W =-(n-d)log(Q)=-(n-d)In(Q)

Dimana, n adalah ukuran sampel dan d adalah ddwepetbasan (df)

yang ditunjukkan oleh jumlah koefisien jalur yamdpk signifikan.

. Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsung datiap

variabel

Pengaruh X terhadap Y :

Pengaruh (X;) terhadap Y

Pengaruh langsung = PYX. PYX11

Pengaruh tidak langsung melalui;(X = PYXy1. rXg..X1. 2. PYX12

Pengaruh tidak langsung melaluiy(3X = PYXy1. rX11X1.3. PYXy13

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXz.1. rX1.1X1. 4. PYXy 4+

Pengaruh total (¥;) terhadap Y e ———————— e
Pengaruh (X2) terhadap Y

Pengaruh langsung = PYX. PYX;

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXy2. rX12X11. PYX11

Pengaruh tidak langsung melaluip(X = PYXi12. rX;2X13. PYXy3
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Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXy2. rX12X14. PYXy 4+

Pengaruh total (%) terhadap Y e —————————
Pengaruh (X3) terhadap Y

Pengaruh langsung = PYX. PYXy3
Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXi13. rX13X11. PYX11
Pengaruh tidak langsung melalui;(X = PYXz13. rX13X12. PYX12

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXi3. rX13X14. PYXy 4+

Pengaruh total (X3) terhadap Y =.....Y. . N
Pengaruh (X4) terhadap Y

Pengaruh langsung = PYX. PYX14

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYX1.4. rX1.4X11. PYX11
Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXy4. rX14X12. PYXi12

Pengaruh tidak langsung melalui(X = PYXy4. rX1.4X13. PYX 3+

Pengaruh total (X4) terhadap Y =R ... . ).
. Menghitung pengaruh variabel lai£) lengan rumus sebagai berikut:
Pre =v1 — R2Y (X1 X2 X3, Xa).

Keputusan penerimaan atau penolakan Ho

Rumusan hipotesis operasional:
HO :pYX1=pY X2 = pYX3=pY X4 = pYX5=0
Hi : Sekurang-kurangnya ada sebpaiX,i# 0,1=1, 2, 3, 4, dan 5.

Statistik uji yang digunakan

_ (n—k-1) Y-, pYXipYXi
T (n—k-1)T, pYXipYXi
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Hasil F niwng dibandingkan dengan tabel distribusiSfhedecar
apabila Fhiwung = F tapbes Maka Ho ditolak dengan demikian dapat
diteruskan pada pengujian secara individual, statigang digunakan
adalah:

[ pYXi — pYXi

(1 - R?Y (X1,X2,X3))(Cy +Cij + C;)
n—-k-1)

t mengikuti distribusi t-student dengan derajatdtedsan n-k-1.
Langkah-langkah teknik analisis data di atas, dibbardengan
menggunakassoftwareprogram SPSS Versi 17.0 yaitu menguprketing public
relations (X) yang terdiri darpublications(X1), events(Xy), identity media(X3),
dan public service activitiegX,) terhadap keputusan berkunjung (Y). Kriteria
pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajakkatah:
Jikat hitung < t tabes, Maka H diterima dan H ditolak
Jikat nhiung > t tabes, Maka H ditolak dan H diterima
Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebeliksgn-2). Secara
statistik, hipotesis yang akan diuji dalam rangkangambilan keputusan
penerimaan atau penolakan dapat ditulis sebagiuler
HO : PYX = 0, tidak terdapat pengaruh signifikanta@a marketing public
relations terhadap keputusan berkunjung wisatawan nusarkara
destinasi pariwisata Pangandaran.
H1l: PYX # 0, terdapat pengaruh signifikan antanarketing public relations
terhadap keputusan berkunjung wisatawan nusantaraldstinasi

pariwisata Pantai Pangandaran.
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PYX11 = O, tidak terdapat pengaruh signifikgoublications terhadap
keputusan berkunjung wisatawan nusantara ke destpmiwisata

Pantai Pangandaran.

: PYX11# 0, terdapat pengaruh signifikgoublicationsterhadap keputusan

berkunjung wisatawan nusantara ke destinasi pafaisPantai

Pangandaran.

: PYX. 2= 0, tidak terdapat pengaruh signifikamentskeputusan berkunjung

wisatawan nusantara ke destinasi pariwisata PRatagandaran.

PYXi2 # 0, terdapat pengaruh signifikaavents terhadap keputusan
berkunjung wisatawan nusantara ke destinasi pafiaisPantai
Pangandaran.

PYX1.3 = 0, tidak terdapat pengaruh signifikégeentity mediaterhadap
keputusan berkunjung wisatawan nusantara ke destpaiwisata
Pantai Pangandaran.

PYX. 3 # 0, terdapat pengaruh signifik&entity mediaterhadap keputusan
berkunjung wisatawan nusantara ke destinasi paiaisPantai
Pangandaran.

PYX1.4 = 0, tidak terdapat pengaruh signifikgoublic service activities
terhadap keputusan berkunjung wisatawan nusantaraldstinasi
pariwisata Pantai Pangandaran.

PYX14 # 0, terdapat pengaruh signifikgublic service activitieserhadap
keputusan berkunjung wisatawan nusantara ke destpaiwisata

Pantai Pangandaran.



